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ABSTRACT

Prablem foced by star fruit farmers in Depok, West Jave, is waler avgifobility relving only en rainfed.
Therefore, research related fo weter conservation tschnigee for optimam uiilizetion of rein weter and runcff
gt the starfruit orchard wos conducted The ohjectives of the research were: 1] The relotionship
between roinfall, evapotranspiration  with storfruit productivity, 2)Te find out the effects of soil
waler gbsoption an storfruit preductivity, and 3) To develope water balance analytical mode] withaur
runaff for sweet starfrult orchard, In this experiment the water table was opproximately 16 m from soil
surface, no lrrigation was used and water storage conals equipped with silt pits were constructed so that
runoff component and contributien of water capillarity movement were zero. The research results showed
that: 1) The reinfall and evapotranspiration had influence on the starfruit productivity; 2] The relatively
kigh rainfoll followed by high soil water content ot the rooting zore, ronging from 0,429 o 0458 m/m?,
enabled the star fruit to have year-rownd production with fowr times harvesting: 3] The water balance
analytical madel without runaff could nicely simulate the soil water content at the rooting zone with B of
{183,

Kesword: Rain, Infiltration, Soil Water, Starfruit, Productivity, Model

ABSTRAK

Permasalahan yang dihadapi oleh petani belimbing manis di kota Depok adalah masalah air, yang hanya
mengandalkan air hujan,  Karena itu, penelitian yang menyanghut teknik honservasi air untuk
memanfaatkan air hujan dan aliran permukaan secara optimal telah dilakukan. Penelitian bertujuan
untuk 1) mengetahul hubungan curah hujan, epavotranspiras dengan produktivitas belimbing manis 2}
mengetahul efek resapan air tanah terhadap produktivitas belimbing manis dan 3] mendapatian model
analizis kesetimbangan air tanpa aliran permukaan di kebun belimbing manis. Dalam penelitian ini dibuat
saluran peresapan air yang dilengkapi rorak, tidak ada irigasi, dengan tinggi muka air tanah di atas 16 m
dari permukaan tanah, sehingga komponen aliran permukaan dan kontribusi pergerakan kapiler dar alr
bawah tanah menjadi tidak ada [nol). Hazll penelitian menunjukkan bahwa: 1] Curah hujan dan
avapotranspirasi berpengaruh terhadap peningkatan produbtivitas belimbing; 2] Curah hujan yvang refatif
tingggi diikuti oleh tingginya kadar air tanah di zona perkaran dengan kisaran 0429-0,458 m!fm4,
tanaman belimbing dapat berproduksi 4 kali panen dalam setahun; 3) Model zorro dapat digunakan
untuk memprediksi kadar air tanab di zona perakaran dilihat dari kinerja vang relatif  baik dengan
koefisien derminasi [r?) mencapai 0,83,

Kata kunci: Hujan, Infiltrasi, Air Tanah, Belimbing, Produlktivitas, Model
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I FENDAHULUAN

Belimbing manis  (Averrhoos  corombola L)
merupakan  tanaman  buwah  tropik  dengan
kandungan gizl yang cukup tinggl sebagl sumber
vitamin A dan C. Dibanding dengan tanaman buah
tropik lainnya, belimbing manis mempunyai
keunggulan karena dapat berbuah sepanjang
tabhun.  Artinya, belimbing bukanlah  buah
musiman asal kondisi linghungannya kondusif,
terutama  ketersedidan air vang cukup.
Belimbing manis banyak membutubkan  air
sepanjang hidupnya, tetapl kurang menyukai air
tergenang. Menurut Satyawibawa dan
Widyastuti, [199Z) belimbing manis seperti
halnya apel dan jeruk, merupakan tanaman buaah
vang perakarannya danghal

Kota Depok  merupakan salah satu sentra
pengembangan belimbing manis di  Indonesia
dengan potensi lahan vang relatif luas sekitar 135
ha. Menurut Dinas Pertanian Kota Depok [2007]
produktivitas belimbing manis di wilayah ini
masih  belum  optimal  dan  masih  bisa
ditingkatkan.  Umumnya berproduksi 3 kall
setahun terutama pada musim hujan dengan
kapasitas produksi sekitar 90-185
kg/pohon/tahun, Pada musim kemarag tidak
berproduksi dan terjadl penurunan hasil sekitar
A0-50%. Tanaman belimbing manis di Kota
Depok banyak dibudidayakan di lahan kering
yaitu di lahan kebun sekitar pemukiman atau di
lahan pekarangan dengan pengairan bersumber
dari air hujan. Sumhber alr terdekat untuk
moemenuhi kebutuhan irigasi lokasinva cukup
jouh sekitar 1-2 km dari lokasi kebun. Sementara
itu, air yang tersedis leblh diutamakan untuk
memenuhi kebutwhan rumah tangga, sehingga
terjadi kompetisi pemakaian air dengan usaha

pertanian.

Permasalahan  yang dihadapl oleh  petanl
belimbing manis di hkota Depok adalah
ketersediaan air, karena hanya mengandalkan
siraman air hujan, vang setiap tahunnva tidak
selalu sama besarnya.  Distribusl dan Intensitas
hujan yang tidak merata dan tidak menentu
menyebabkan terjadi kekurangan air pada musim
kemarau dan kelebiban air pada musim hujan
Karena ltu, diperlukan tindakan konservasi air
melalul  pengelolaan  alr hujan  dan  aliran
permukaan, agar tanaman belimbing terhindar
dari risiko kekeringan hazil akibat cekaman air,

Teknlk konservasl alr yvang dapat diterapkan
dalam upaya pemanenan air hujan dan aliran

permukaan adalah saluran peresapan dan rorak.
Saluran peresapan adalah saluran yang dibazat
pada lahan untuk menahan aliran permukaan
agar meresap ke dalam tanah. Saluran peresapan
biasanya dilengkapi dengan rorak  untuk
memaksimalkan resapan air dan menampung
sedimen. Strukiur rorak dan saluran resapan
hanya memanfaatkan ruang yang tersedia tanpa
mengganggu fungsi utama lahan,

Rorak adadlah  tempat  pénampungan  dan
peresapan alr dibuat di bidang olah ataw di
saluran  peresapan Rorak memperbesar
peresapan air ke dalam tanah dan menampung
tanah tererosi  Umumnya rorak  berukuran
panjang 0.5 - 1 m, lehar 25 - 50 cm dan dalam 25 -
50 cm. Yang harus diwaspadai dalam penerapan
rorak dan teknologi pemanenan  aic lainnya
adalah bahwa air hanya boleh tergenang
beberapa saat (Balittanah  2011).  Apabila
penggenangan  beranjut, dikhawatirkan akan
terjadi masalah berupa penyakit yang menyerang
melalui akar tanaman.

Penelitian inl bertujuan untuk 1) mengetahui
hubungan antara curah hujan, evapotranspirasi
dengan  produktivitas  belimbing manis. 2}
mengetahui sejaul mana efek resapan air tanah
terhadap produktivitas belimbing manis, dan 3]
mendapathan model pengelolaan aliran
permukaan dalam konsep kesetimbangan alr di
kebun belimbing manis,

Il Tinjauan pustaka

2.1. Hubungan curah hujan dengan
produktivitas

Faktor iklim sangat menentukan pertumbuhan
dan produksi tanaman. Apabila tanaman ditanam
di luar daerah iklimnya, maka produktivitasnya
sering kali tidak sesual dengan yang diharapkan.
Menurut Sutarnoef  af (1997] studi  tentang
perilaku tapaman dalam hubungannya dengan
perubahan-perubahan  iklim disebut  dengan
fenologi. Untuk faktor iklim yang dipergunakan
dalam penelitian fenologi pada umumnya adalah
curah hujan, karena curah hujan secara langsung
atau tidak langsung penting untuk pengaturan
waktu dan rusng dalam pembentukan bunga dan
huah tanaman trofis.

Tanaman belimbing banyak membutuhkan air
sepanjang hidupnya betapi kurang menyukal air
tergemang.  Curah hujan ldeal yang dibutubkan
berkisar  2000-2500  mm/tahun,  dengan
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komposisi bulan basah dan bulan kering adalah
5-7 bulan basah dan 4-6 bulan kering. Bila curah
hujan rterfalu tinggi, menyebabkan gugurnya
bunga dan buah, sehingga produksinya akan
rendah °C [Direktorat Tanaman Buah Z004).
Demikian  pula  kekeringan  menyebabkan
penurunan  laju  fotosintesis  dan  distribusi
asimilat terganggu, vang berdampak negatif pada
pertumbuhan  tanaman baik fase wvegetatif
maupun fase generatil Pada faze generatif
kekeringan menyebabkan terjadinya penurunan
produksi  tanaman akikat terhambatnya
pembentukan  bunga, pembushan  terganggu,
gugur buah muda, dan bentuk buah kecil. Jika
kekurangan air dapat diatasi sedinl mungkin
maka penurunan produksi dapat dihindari {Bray,
1997).

2.2, Hubungan evapotranspirasi dengan
produktivitas

Evapotranspirasi merupakan proses yang sangat
penting bagi tanaman. Metabolisme tanaman
berlangsung  jika  evapotranspirasi  terjadi
Evapotranspirasi adalah proses gerakan air dari
sistem tanah ke tanaman kemudian ke atmosfir
(transpirasi} dan gerakan air dari sistem tanah ke
permukaan  tanah  kemudian ke atmosfir
(evaporasi). Berbagal persamaan  hubungan
evapotranspirasi  dengan produksl telah
dikembangkan, Semakin besar evapotranspirasi
akan menyebabkan semakin besar  produksi,
Pada kondisi defisit air, penurinan  produks]
berbanding lurus dengan penuIunan
evapotranspirasi, Produksi maksimum
merupakan  produksi tanaman pada  kondisi
lingkungan  yang optimum  [Dogrenbos  dan
Kassam, 197%],

lackson {(1977) mengemukakan bakhwa
evapotranspirasi  dipengaruhi  oleh  faktor
meteorologl, termasuk di  dalamnya radiasi
surya, suhu, salisih telanan vap, kecepatan angin
dan  furbulensi  wdara. Radiasi  matahari
berhubungan dengan laju pertumbuhan tanaman,
fotosintesis, pembukaan [reseptivitas] bunga,
dan aktivitas lebah penyerbuk. Pembukasn bunga
dan aktivitas lebah ditingkatkan oleh radiasi
matahari yang cerah [Guslim Z007).  Suhu
berkorelasi  positil  dengan  radiazsi matahari,
subiu tanah maupun wdara di sekitar tajuk
tanaman.

Semakin tinggi suhu dan jumlah penyinaran
mataharl lebih banyak, semakin besar nilal
avapotranspirasi, Dengan  demikian proses

fotosintesis  berjalan  lebih  cepat  sehingga
menghasilkan energi vang lebih banyak dan
pertumbuban berjalan cepat.

2.3 Prinsip Dasar Konservasi Air

Aliran  permukaan merupakan komponen
penting dalam hubungannya dengan konservasi
air.  Konservasi alr pada prinsipnya adalah
penggunaan air hujan vang jatuh ke tanah
seefisien mungkin dan pengaturan waktu aliran
yvang tepat, sehingga tidak terfadi  banjir pada
musim  hujan dan terdapat cukup air pada
musim kemaraw. Oleh sebab itu, tindakan-
tindakan Vang berhubungan dengan
pengendalian dan pengelolaan aliran permukaan
dapat diformulasikan dalam strategl konservasi
air. Mamun dalam konteks pemanfaatan, Agus ef
al, [2002) mengemukakan bahwa penggunaan air
hujan yang jatub ke permulaan tanah  secara
afisien merupakan tindakan konservasi air,

Konservasi air  dapat dilakukan dengan
mengurangi penguapan air melalul evaporasi
dengan meninghkatkan penutupan tanah dengan
mulsa (Abdurrahman dan Sutono 2002},
Selanjutnya Arsyad [2000) aliran permukaan
hanya dapat distur dengan  memperbesar
kamampuan twnah  menvimpan  air  melalol
perbaikan  lkapasitas  infiltrasi  tanah, dengan
depresl-depresi dan tanaman penutup tanah
yang lebat atau sisa-sisa @naman yang menwbipl
tapah. Tetapi vang terpenting dalam hal ini
adalah kapasitas infiltrasi.

Beberapa teknik konservasi air yang dapat
diterapkan dalam upaya pemanenan air hujfan
dan aliran permukaan adalah pembuatan saluran
peresapan, rorak, mulsa vertikal, embung, dan
slstem  dralnase,  Beberapa hasil penelitian
menunjukkan efektivitas rorak sebagai banguman
pemanen air, diantaranya ditunjukkan  oleh
kemampuannya  dalam  mengurangl  aliran
permukaan [Moeralam 2002: Tala'ohu et al
1992).

2.4 Model Konsep Kesetimbangan Alr

Proses fistk yang dipertimbangkan di dalam
konsep model kesetimbangan air tanah di dalam
zong perakaran tanaman ditunjukkan  pada
Gambar 1. Kedalaman pengakaran msksimum
tanaman yang tumbuh di lapangan dianggap
sehapal ruang simpanan air tanah [sof water
reservoir),  Reservoir terscbut dibagi ke dalam
dua lapisan [Panigrahi and Panda, 2003] vaibw
(i) lapisan tanah aktif dimana terdapat akar dan

furmal frigas = Yol 7, Mo, Mer 2012
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terjadi ekstraksi kelembaban dan drainase (i)
lapisan  tanah pasif  dimana  hanya  terjadi
drainase. Pada periode awal pertumbuhan
tanaman, kedua lapisan tersebut terpisah cukup

Curah Buijan ()
W

fone perakares

Gy kapiler [TV
P Y S Y

Pengtian kemball sie Tasih dalam

jelas dengan ukuran yang relatif dan ditentukan
oleh laju pertumbuban akar, Ketlka perakaran
mencapal kedalaman maksimum, seluruh daerah
perakaran diisi oleh lapisan aktif.

Limpasan prrmukaan ()

Forinlass dalam [IF)

Mirka aar tanah

Gambar 1 Skema komponen kesetimbamgan air tansh di Bpangan | Fanigrabil dan Panda 20403,

Irgasi {{) dan hujan (P) merupakan air yvang
masik ke dalam zone perakaran. Sebagian [1)
dan [P} tersebut akan hilang melalui aliran
permukaan [(r] dan perkolasi (P} yvang secara
bertahap akan mengisi water toble [muka air
tanah). Sebagian air tersebut akan bergerak ke

i -,

Keterangan,

& = Kadar air tanab volumetrik di zona
perakaran pada han ke i {m?/'m*];

e =  Kadarabr tanah volumetrik pada hari ke -1

[m?/mi];
A = Presipitas) atau biujan pada harl ke | (mm);
i, = Limpasan permukaan atau Ruaoff pada han
ke | (i)
im = Kedalaman bersih irigasi pada hari ke |
| v );
ETr, =  Evepotranspiras| tanaman pada bari ke |
[ mmj;
0P = Perkolasl ke bawah zonn perakaran pada
hari ke i (mm];

W = Kontribusl pergerakan kapller dan air
bawah tanah pada hari ke § [mm};
Fi 5] = Kedalaman zona perakaran [m].

Masuknya air hujan dan irigasi ke lapisan
perakaran  melalui  peristiwa yang  disebuot
infiltrasi. Aliran alr masuk dan ke luar lapisan
perakaran ini dinamakan siklus air. Besaran tiap
komponen siklus dapat divkur dan digabungkan

JAF =0 LT+, ) ~(ETc), = DF, + GW,
AP Lot 2 F Bk L 7 Bk LBl

T E ),

atas karepa gaya kapiler [copillary rise] GW.
Evaporasi tanah dan tanaman akan mengurangi
air di zona perakaran,

Kesetimbangan alr tanah pada zone perakaran
dinyatakan dalam bentuk persamaan sebagai
berikut [Pereira dan Allen, 1999];

i wia {Pers 1]

satu dengan yvang lain sehingga menghasilkan
neraca air atau kesetimbangan air, Output dari
kesetimbangan alr adalah keadaan dan slstem
yvang ditinjau dalam bentuk pernyataan defisit
dan surplus, Defisit terjadi apabila kadar alr
tanah berkurang sampal di bawah tidk layu
permanen ((hepl, dan sebaliknya disebut surplus
bila berada di atas kapasitas lapang (). Jumlah
dari periode defisit dan surplus dipengaruhi oleh
curah hujan, keadaan alr tanmah, kedalaman
perakaran dan laju evapotranspirasi,

1l METODOLOGE
3.1 Tempat dan Waku Penelitian

Penelitian dilakukan di kebun belimbing manis
milik petani di Kelurahan Pasir Putih, Kecamatan
Sawangan, Kota Depok mulal bulan Marer 2010
sampal dengan Mel 2011. Secara geografis lokasi
penelitian  terletak  pada  koordinat  antara
106°46'25"- 106°4728° BT dan 06°22°25-

i
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06°26°26° L5 Wilayah penelitian berada pada
ketinggian 80-110 m  dpl dengan topografi
sebagian  besar mempunyal reliefl  berombak
[32.18%).

1.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan vang digupakan dalam penelitian
meliputi: pupuk, pestisida dan bahan-hahan
untuk analisis tanah dan tanaman di
Laboratorium,  Alat wvang digunakan pada
penelitian  Inl seperangkat komputer dengan
menggunakan aplikas] Microsoft Gffice 2007 yang
dilengkapi dengan software Visug! Bosic Editor
(VBE), surfer v 99785 untuk membuat peta
kontur kebun penelitlan dan memetakan lokasi
saluran resapan dan rorak. Alat pendukung
lainnya berupa Thermo Recorder TR-720 untuk
mengukur sihu dan kelembaban setiap jam,
Tensiometer, Theodolite T200, ombrometer,
meteran, tambang, cangkul, pisau, kamera, dil.

3.3 Pembuatan saluran resapan dan rorak

Optimalisasi pemanfatan air hujan dan aliran
permukasn di kebun belimbing dengan cara
membuat saluran resapan yang  dilengkapi
dengan rorak, Saluran resapan dengan ukuran
lebar 25 cm dan dalam 20 cm, Sedangkan rorak
dibuat dengan uburan 40 x 40 x 40 cm.  Jumiah
rorak/lobang resapan sebanyak 57 buah dengan
panjang saluran 271,277 m. Saluran resapan
tdak mengarah ke satu arah, tetapl dibuat
mengikuti ketinggian pemukaan tanah atao
mengikuti aliran air yang terjadi di lapangan.
Pembuatan saluran resapan dan rorak dilakukan
secara bertahap sampal diyakini tidak terjadi
aliran permukaan yang mengalir ke luar kebun
penelitian maupun genangan air di permukaan
tanah.  Selanjutnya posisi saluran resapan dan
rorak dipetakan ke dalam peta  kontur
menggunakan  program  surfer v 39785
(Gambar 2].

Gambar 2 Meta Kontur dan Pogisi Forak i Kebun Teneditian

3.4 Data yang diamati

Data sekunder wang diperoleh secara tidak
langsung berupa catatan maupun hasil penelitian
dari pihak lain yang meliputi: 1] iklim sebelum
penelitian; curah hujan, subu udara, kelembaban,
radiasi matahari; 2] produksi dan produktivitas
belimbing sebelum penelitian yang diperoleh
dengan cara mengutip data dan laporan dar
instansi terkait. Data primer yvang diperoleh
secara  langsung melalul pengamatan  dan
pengubkuran langsung di lapangan yang meliputi:
iklim selama penelitian [curah hujan, suhu udara,
kelembaban, radiasi matabari curah  hojan),
kadar air tanah dan produktivitas belimbing.

3.5 Ildentifikasi dan Karakterisasi iklim

Identifikasi dan karakterisasi iklim dilakukan
dengan menganalisis data curah hujan selama 12
tahun (1989-2009), Data curah hujan tersebut
berdasarkan rekaman data dar stasiun  Pos
Pengamatan Sungal Pasanggrahan Sawangan,
Depok, Dinas PU DKl Jakarta darl tahun 1989
sampal 2004,

Hubungan antara curah hujan [sebagal faktor

independen) dengan produktivitas [sebagai faktor
dependen) dianalisis secara korelasi regresi

dengan funpsi matematis sebagai berikut [Gomez
dan Gomez, 1983 )

Y=+ Y

Keterangan:

¥ = produktivitas (variable dependen);

X = curah hujan [vartable (ndependan);

o = konstanta;

fi = kemiringan.

Hubungan produktivitas dengan
evapotranspirazl digunakan model persamaan
sehagal berikut (Doorenbos | & Kassam, 1979]:

. Ela
= 2 S 3
Ya l"m{l :r{l P J:» {(Pers 3]
Keterangan:
Ym = produksi maksimum;
Ya = produksiakiual;
Eta = evapotranspirasiakiual
ETm = evapotranspirasi maksimum dan
[ = faktor respon hasil terhadap stress air.
Parameter tersebut kemudian  dioptimasi

menggunakan solver [Mikrosoft Excell Z007)
uniuk mendapatkan kurva hubungan antara

furral frigasd - Val.7, Mol, M 2012
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produktivitas belimbing

evapotransplrasl

dengan

3.6 Model pengelolaan aliran permukaan
dalam konsep kesetimbangan air [Zere
runaff model in water balance)

Model dikembangkan dengan persamaan (1]
[alam penelitian inl dibwat saluran peresapan air
yang dilengkapi |lubang resapan/rorak untuk
menghilangkan runoff, tidak ada Irvigasl dan
dilakukan di lahan kering pekarangan dengan
tinggi muka air tanah di atas 16 m sehingga
komponen Qr [Runoff) dan OW (kontribusi
pergerakan  kapiler dari air bawah tanah]
menjadi tidak ada (nol), maka persamaan (1]
menjadi:

+ [F- ETe - ﬂ.p_-! ................. {Pers 4]

0 =i
.I'II'.II'.FJ['ELJI

Data curah hujan merupakan data curah hujan
harfan  yang  terukur dalam  obrometer.
Sedanghan evapotranspirasi adalah
evapolraspirasi tanaman [ETc). Agar analisis
hasil simulasi mendekatai kondisi ideal dengan
data  hasil  pengukuran  dilapangan  maka
ditambahakan faktor koreksi untuk parameter
hujan f{a] dan evapotranspirasi [b) maka
persamaan [ 20) menjadi:

6, =8 ‘_lu.F'-h.ETr-D.Pl

i { ),

Faktor koreksi hujan [a) dan evapotranspirasi (b)
diperoleh  dengan membandingkan data hasil
simiilasi dengan data observasi pada waktu vang
sama.  Selanjutnya  dilakukan  minimalisasi
terhadap deviasi dari model [error] dengan
menggunakan solver pada MS Excel 2007
Perhitungan neraca air disimulasikan dengan
menggunakan  pemograman  komputer  dalam
hahasa BASIC menggunakan fasilitas Viswe! Basic
for Aplication (VRA) pada M5 Excel 2007,
Selanjutnya dilakukan  validasi  dengan
mengpunakan data hasil pengukuran langsung di
lapamgan. Untuk  mensntukan besarnya
simpangan hasil pengubkuran terhadap hasil
simulasi  sebagai  informasi  akurasi model
digunakan metode BSME [Root Megn Sguare
Error] dengan persamaan sebagal berthut:

REME = ﬂliz{mﬂ_ =7 ¢ [ {Pers 6)

Keterangan:
KA = kadar air tanah pengukuruan;
KA mods = kadar air tanah model

Untuk melihat hubungan antara hasil model
dengan hasil obervasi digunakan tolok ukur
koefisien korelasi (+] dengan persamaan sebagai
berikut:

o ZlE K It K

S, T i K |

~[Pers 7)

Estimasi wvolume aliran permukaan  dengan
metode SC5 [Soil Conservation Service] (Stewart
ot al 1976):

RO=iF-02 8 AP+0E 5 niiins e | PR B

Keterangan:

R Aliran permukaan;

F Curah hujan [mmj;

Ly Bilangan kurva [curve number] limpazan
permukaan [mim)

Besarnya 5 ditentukan dengan persamaan
sebagal beribut:

5 ={25400/CN)-2.54 PRROPON | -3 ) |

Angla CN (curve number] adalah bervarias] dar 0
sampai 100 yang dipengaruhi oleh kondisi grup
hidrologi tanah AMC  [ontecedent moisture
cantent], penggunaan lahan dan cara bercocok
Eanam.

IV HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Krakteristik tklim Lokasi Penelitian

Curali hujan merupakan salah satu  faktor
produksi yang mempengaruhi  produktivitas
tanaman belimbing. Curah hujan ideal vang
dibutuhkan  berkisar  antara  Z000-2500
mm/ftahun [Direkiorat Tanaman Buah, 2004
Data curah hujan tahwnan selama 12 tahun
(Gambar 3] menunjukkan bahwa lokasi
penelitian mempunyai curah hujan tahunan yang
relative tinggl yaitu berkisar antara 1.868,0-
30465 mmStahun dengan rerata sebesar
254671 mm/ahun. Karena itu, pembuatan
saluran resapan vang dilengkapi dengan rorak
sangat  berguna  untuk  mengoptimalkan
pemaniazatan alr hujan untik menanggulang
masalah kekurangan air di musim kemarauw.
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Gamhbar 3 Kandisi carah kujan lokasi penslitan Keburahan Pasie Putih Sawangan Depok

Kota Depok memiliki iklim yang cocok wniuk
tanaman belimbing manis. Curah hujan ideal
yang dibutuhkan berkisar 1.500-3.000 mm
setahun dan suhu 25 -27° € sangat cocok untuk

belimbing  (DMtjen  Bina Produksi  dan

= 400

E 300 {

=

z dan 4

e o
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Hortikultura, 2004). Pola curah hujan bulanan
selama 12 whun terakhir di Kelurahan Pasir
Putih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok, dapat
dilihat pada Gambar 4.

Lalll

8 9 10 11 12
Hulan

Gambar 4 Pola Curah Hujan Bulanan Tahan 1998-2009 di Kelurahan Pasir Putib Eecamatmn Sawangan, Kota Depek

Berdazarkan Gambar 4  diketahol  bahwa
Eelurahan Pasir Putih, Kecamatan Sawangan,
Eota Depok mempunyai curah hojan secara
temporal vang tidak merata. Curah hujan
terendah terjadi pada bulan Agustus sebesar
T7.H3 dan tertinggl pada bulan Februari sebesar
35842 mm. Berdasarkan peta zona agroklimat
[Dideman ef al, 1975]), termasuk ke dalam tpe
iklim B2 yaitu, 7 = 9 bulan basah berurutan dan
2 -4 bulan kering

Faktor iklim vang paling hﬂq,:lr.llg..lruh l{-rhudup

ketersedizan  alr  yaltu  curah  hujan  dan
evapotranspirasi. Tinggi hujam di  bawah
evapotranspirasi  merupakan periode  kering

Periode di mana curabh hujan lebih kecll dar
evapotranspirasi potensial terjadl selama 12
minggu (3 bulan] waitu terjadi pada bulan Juli
sampal dengan bulan September. Pada periode
inl ada kemungkinan terjfadinga kelangkaan atau
defisit air. Pada bulan tersehut, tanaman

Furaal brogesl - Vol 7, NoolL Med 2007

belimbing mengalami gejala kekeringan yang
ditunjukkan dengan gugurnya daun,  [Distribosi
curah hujan dan evapotranspirasi mingguan rata-
rata di HKelurahan Pasir Putih, Kecamatan
Sawangan, Kota Depok disajikan pada Gambar 5,

Tingginya evapotranspirasi pada bulan  Juli-
.:':-l;!-l_1l1_‘-|'|'l|:l-l:l" ilip-l:n[.::_lnlhl nleh lingginya guhu dan
radiasi mataharl. Perhltungan evapotranspirasi
vang digunakan adalah evapotranspirasi model
Hargreaves, Haz=il perhitungan  tersebut
merupakan evapotranspirasi  potensial [ETp)
bulanan =zelama 12 tahun  mulal @whoas 1998
sampa dengan tahun 2009, ETp
menggambarkan laju maksimum kehilangan air
suatu tanaman yang ditentukan oleh kondisi
iklim. DHketabiul bahwa ETp bulanan berkisar
antara 100L5 mm//bulan sampal dengan 139.4
mm/bulan. ETp terbesar terjadi pada bulan
September sedangkan ETp terendah terjadi pada

bulan Februari
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Gambar & Distribus curah bajan dan evapotranspleash misgguan rata-rata il Keburalban Pasir Patih,
Eecatmaton Sawangan, Kota Depak

4.2, Produktivitas Belimbing Kota Depok

Curah  hujan |:r|1-1"|lp.'|h:an salah  satu  faktor
produbsi vang merupakan pensuplal kebutuhan
air pada kebun belimbing di lokasi penelitian.
Selama Ini curah hujan belum dimanfaatkan
secara optimal.  Produkitivitas belimbing di keta
Depok selama & tahun terakhie menunjukkan
trend yang berus meningkat yaitu sebanyak 95,44

kg/pohon  pada tahun 2005 menjadi 182
kg/pohon pada tahum 2010 Peningkatan
produktivitis belimbing masih jaul darl yang
diharapkan oleh Dings Pertanian Kota Depok
yang saat ini mengupayakan untuk meningkatian
produktivitas belimbing menjadi lebih dard 200
kgfpohon/tabun. Produktivitas buah belimbing
di kota Depok disajikan pada Tabel 1.

Tabsrl 1 Pradukiivitas Buah Belimbing Kota Depek

Tahin Husjan Kurmalatif Produletivitas
[ emmie Stk | (kg fpolian Stk )

(05 2.965,0 9544
2006 22550 128,00
Z0a7 FAIIFAI] 144,00
2004 2.320,0 159,00
2009 TGS 150,00
2010 37278 THE DD
Herata 24T 143,07
Sumber: Disperta Kote Depok

Menurut Dinas Pertanian Kota Depok [2007)
panen belimbing di Kota Depok umumnya terjadi
3 kall dalam setahun, yaitu pada bulan Januari -
Pebruari, Mei-Juni, dan September-Okiober

. Okt ., MNop . Des . |anm

Peb , Mact . AD

Panen raya terjadl pada bulan Januari-Fehruari.
Pola panen belimhing di Kota Depok disajikan
pada Gambar 6.

rl . Mei . Juni +- uli " At P st ; [kt :

Pamen I

Panen 11

Panen 11

Gambar & Pola Frodubs) Belimbisg di Kota Dupak
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Keterangan:

LA
A7

Masa pembungkusan buah

4.3 Curah Hujan 5elama Penelitian

Data curah hujan diperoleh dari pengukuran di
lapangan, mulai bulan Aprl 2010 hingga bulan
Mei 2011, Gambar 7 memperdibatkan terdapat
saty bulan kering dengan curah hujan sebesar 66
mm/bulan  yaitu  pada  bulan  April yang

HoHl
00 4
hiMl <

CH [mim]

Masa keluar bunga sampai dengan pembungkusan buah

Masa pembungkusan buah sampai dengan panen

bertepatan dengan pembuatan saluran resapan
dan rorak. Peningkatan curah hujan vang relabif
tinggi terjadi pada bulan Mel 2010 dan mencapai
puncaknya pada bulan September 2010 berturut-
furut  sebesar 2995 mm/bulan dan 7134
mm ' bulan.

Apr Med Jun Jul Apus Sep O Nop Des Jan Feb Mart Apr Med
Bulan

Gambar T Fola curah hojan bulanan sslama penclitian di Kelurahan Pasar Patih, Kecamatan Sawangan, Kota Depok

44 Hubungan Curah Hujan dengan
Produktivitas

Doorenboos dan Kassam [197%9] menyatakan
bahwa air hujan tidak selamanya efektif dapat
dimanfaatkan tanaman, karena sebagian hilang
berupa limpasan permukaan [rungff], perkolasi
dalam dan evaporazi. Aspek penting vang perlu
diperhatikan adalah sebanyak munghkin air hujan
meresap ke dalam tanah untuk ditahan di zona
perakaran untuk menanggulangl kelurangan air
di musim kemarau.

Dalam konservasi tanah dan air, dua unsur siklus
alr yang memegang peranan penting yaitu, curah
hujan dan aliran permukaan, Hujan lebat terjadi
dalam waktu  yang singkat  menyehabkan
kondensasi, adsorpsi, perkolasi, evaporasi danm
transpirasi terjadi dalam jumiah yang sangat kecil
sebesar  beberapa  persepulubh mm/fjam,
sedangkan curah hujan, alivan permukaan dan alr

furmed Irdgon - ol 7, Mo, Mer 2012

tersimpan dapat sampal beberapa pulub mm/jam
(Arsyad 2000). Kondisi tersebut mendorong
dilakukannya tindakan konservasi air dengan
membuat saluran resapan vang dilenghkapi rorak,

Hasil penelitian menunjukan bahwa
produktivitas belimbing dengan perlakuan panen
air relatif tinggl, yaitu sebanyak 98432
kg/pohon/panen sampai  dengan 110,38
kg/pohon/panen dengan total sebanvak 416,25
kg/pohon/tahun, di atas rerata produktivitas
belimbing Kota Depok enam tahun terakhir, yaitu
sehanyak 182 kg/pohon/tahun,  Selama
penelitian dari bulan April 2010-Mei 2011 curah
hujan di lokasi penelitian relatif tnggi dengan
kisaran 146,2-7134 mm/fbulan, tddak terjadi
kemarau yang berkepanjangan dan tanaman
tidak mengalami gejala kekeringan, HKadar air
tanah dl zona perakaran tanaman jugs cukup
tinggl, yakni di atas kapasitas lapang, yaltu
sebesar ,458-0,429 m* fm?,



Tabel I Produktivitas buah belimbing dengan perlakuan panen air

Hujan Kumulatif Produktivitas B Tamakh
(mim) (kg pohon/panen) {m*/m¥)

PFanon 1 [Junl-September) 1.563.0 110,38
Fanen 2 [Agustus-Desember) 1. 7688 107.41 0.429-0458
Panen 3 |Nopember-Maret) 87249 1040414
Fanen 4 (Pebruari-Mei) CEFN 0842
Taotal per tahun 41625
Data Primer )

Tabel 2 memperlihatkan meningkatnya curah
hufan ditkuti dengan meningkatnya produktivitas
buah belimbing. Data hujan vang digunakan yaitu
hujan kumulatif selama satu siklus produksi buah
belimbing selama 115 hard, Analisis regresi
hubungan curah hujan dengan  produktivitas
belimbing membentuk persamaan regresi linier
¥ = 0.011X + 9032 dengan  koefiseien
determinasi R Squore [r?) sebesar 085 artinya
85% produktivitas belimbing pada perlakuan
panen air dijelaskan oleh curah hujan, sisanya
15% dijelaskan oleh faktor laln, Nilai F sehesar
11.30; p 0,002 artinya curah hujan berpengaruh
nyata terhadap peningkatan  produktivitas
belimbing. Hasil analisis regresi dapat dilihat
patda Gambir B,

11Z -
110 - *

108 -
106
104 -
102
100
IE]
i

Froduktivitas
[kg/pehen]

Al 900 1200 1500 1BOO

Hujan Eumulatf [mm]

Gambar® Kurva regresi borelas antars produktivime
irelbmisting dengan curab higan peda periskuan panen air

4.5 Hubungan  Evapolranspirasi dengan
prodiktivitas

Menurut Bray [1997) cekaman kekeringan vang
biasa dizebut drought stress pada tanaman dapat
disebabkan dua hal yaitu (1} kekurangan suplai
air di daerah perakaran, dan (2] permintaan air
berdehihan oleh daun akibat laju evapotranspirasi
melebihi laju absorpsi alr walaupun keadaan alr
tanah tersedia cukup.  Pada lahan kering,

cekaman  kekeringan  pada  fanaman  terjadi
karena suplal air yang tidak mencukupi.

Evapotranspirasi merupakan proses yang sangal
penting bagi tanaman. Metabolisme anaman
berlangsung  jilka  evapotranspirasi  terjadi.
Evapotranspirasi adalah proses gerakan air dari
sistem tanah ke tapaman kemudian ke atmosfir
[transpirasi) dan gerakan air dar sistem tanakh ke
permukaan  tanah  kemudian ke atmosfir
(evaporasi). Doorenbos dan Kassam (1979
menyatakan bahwa  penurunan  produksi
sehanding dengan penurunan evapotranspirasi.
Data  evapoiranspirasi  dan  produktivicas
belimbing dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel ¥ Evapotranspiras dan produktivitas baah belimbing
dangan perlakisn panen alr

Piscisii ET Kumulatif Produltivitas
(mim]) (kg/pohon/panen)
ke 1 [Juni-Sept] 409.R 108,74
ke 2 [Agust-Des) LU 105,50
ke 3 [Nag-Maret) 5.6 10446
ke 4 [Peb-Mei) 3712 9716
Todtal setahun 1577 41626
Data primer

Tabkel 3 memperlihatkan bahwa secara umam
produktivitas  belimbing  meningkat  dengan
meningkatnya evapotransplrasi. Data
evapotranspirasl yang digunakan adalah data
eyapotranspirasi potensial kumulatif selama satu
siklus produksi buah belimbing “Hubungan
antara evapotranspirasi dengan  produktivitas
belimbing dalam bentuk grafik disajikan pada
Gambar 9.

iy
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Gambiar % Gralik Hubingsn anbica Produbtivitis dengas
Epavotranpiras (fi=1.11]

Analisis  regresi hubungan  evapolranspirasi
dengan produktivitas belimbing  membentuk
persamaan regresi linler ¥ = 0,299 X - 13,93
dengan koefiseien determinasi B Square ()
sehesar 074 artinga 7T4%  produktivitas
belimbing pada  perlakuan  panen  alr 85%
dijelaskan oleh evapotranspirasi, sisanyva 15%
dijelaskan oleh faktor lain. Nilai F sebesar 5.56; p
081 artinya curah hujan berpengarub terhadap
produktivitss  belimbing.  Darl  hasil  optimasi
diperaleh nilai ET. sebesar 410,36 mm dengan
Yiuas sebesar 108,89 kg/pohon/panen,

Evapotranspirasi mempengaruhi kadar air dalam
tanah yang diperlukan tanaman untok proses
metabolisme.  Meningkatnya evapotranspirasi
akan meningkatkan proses metabolisme dalam
tanaman, termasuk pembentukan bunga dan
buah, Evapotranspirasi  yang  tinggl tanpa
diimbangi ketersediaan air tanah yang cukup,
akan mempengaruhi pertumbuhan tanaman yang
tumbgh di atasnya termasuk jumlah bunga dan
buah karena akan terfadl defisit alr yang tidak
mencukupl bagi kebutuhan tanaman [Fitber dan
Hay, 1998). Selama penelitian tidalk terjadi defisit
air dan diasumsikan bahwa ETa sama dengan
ETm. Kondizl ini menun|ukkan  balwea

uli__ Agst = Sop Okt _ Nop .

ketersediagan air dalam tanah berada dalam
kondisi yang cukup bagi tanaman untuk tumbuh
dan berproduksi,

Selaln proses metabollsme, proses pembungaan,
dan pematangan biji atau buah juga sangat
dipengaruhi oleh radiasi surva {iptensitas dan
lama penyinaran), subu udara dan kelembaban
fiisbl zerta angin, Kartasapoetra dan Gunarsi
[1993] menyatakan bahwa radiasi matahari
merupakan Faltor penting dalam metabolisme
tanaman vang berklorofil, karena itw produksi
tanaman dipengaruhbi oleh tersedianya cahaya
matahari. Radiasi matahari yang  ditangkap
klorofil pada tanaman yang mempunyal hijau
daun  merupakan  energl  dalam  proses
fotosintesis, Hasil fotosintesis ini menjadi bahan
utama dalam pertumbuban  dan  produksi
tanaman, Selain meningkatkan laju fotosintesis,

peningkatan cahaya — matahari  biasanya
mempercepat  proses  pembungaan  dan
pembuahan

Dibanding dengan tanaman buah tropik lainnya,
belimbing manls mempunyal keunggulan karena
dapat bherbuah sepanjang tahun. Artinya,
belimbing bukanlah buah musiman asal kondisi
lingkungannya kondusil, terutama ketersediaan
air vang cukup.

Pada Gambar 10 terlihat bahwa pada kondisi
cukup air, dengan perlakuan beknik panen air
tanaman belimbing dapat berbuah sepanjang
tahun dengan 4 kali panen dalam setahun, yaitu
pada bulan September, Nopember-Desember,
Februari -Maret, dan Mei. Kadar air tanah
berada pada kisaran (L429-0458(m? m?).
Sebelum buah belimbing dipanen, tanaman sudah
mengeluarkan bunga bame.

Jan Feh _ Mart . Aprl

Mei | Juni

_—

Pamen | Panen

Panen 111

Panen IV

Gambesr 10 Prda produksi buah belimbing dengan felnik pahen akrn

Menwrut Samson [(1992) belimbing maniz selalu
menghasilkan bunga dengan jumlah vang sangat
banyak, tetapi bunga dan buah belimbing mudah
fugur. Berbagal rangsangan vang menyebabkan
pugur bunga dan buah, yaitu Faktor dari fuar dan

dari dalam kanaman itu sendiri, Salah satu faktor
luar yang menyehabkan gugur bunga dan buah
antara lain yallu kekurangan air. Kekeringan
menyebabkan penurunan laju fotosintesis dan
distribusi asimilat terganggu, vang berdampak
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negatif pada pertumbuohan tanaman baik fase
vegetatil maupun fase peneratif.  Pada fase
generatll kekeringan menyebabkan terjadinya
penurunan produksi tanamn akihat
terhambatnya pembentukan bunga, pembuahan
terganggu, gugur buah muda, dan bentuk buah
kecil [Odum, 1993],

4.6 Model pengelolaan aliran permukaan
dalam konsep kesetimbangan air

Model pengelolaan aliran permukaan  [Model
Zora] dikembangkan berdazarkan  konsep
kesetimbangan air vaitu, setiap perubahan kadar
air dari suatu volume tanah selama periode
tertenty perbedaannya harus sama antara jumlah
air yang ditambahkan dengan jumlah air yang
keluar dari tanah tersebut Kondisi  ini
menunjukkan bahwa perubahan kadar air tanah
di dalam zone perakaran sama dengan air vang
masuk dalam hal ini hujan dan gayva kapiler
(copitlary  rise], dikurangi semua kehilangan
melalui aliran  permukaan  (renoff), perkolasi
dalam dan evapotranspirasi. Dalam model zorro,
parameter §r (rumef] tdak diperhitungkan
karena dibuat saluran peresapan  air vang
dilengkapd rorak sehingga runoff menjadi tidak
ada [nol). Penelitlan dilakukan di lahan kering
pekarangan [tidak dilkukan irigasi] dengan tinggi
muka air tanah di atas 16 m sehingpga komponen
GW  [kontribusi pergerakan  kapiler dar  air
bawah tanah) dan I (irigasi) juga menjadi tidalk
ada (nol).

Untuk mengetahul perubahan kadar alr tanah di
kebun belimbing akibat perlakuan teknik panen
air {saluran resapan+rorak] dilskukan simulasi
dengan pemograman komputer dalam bahasa
BASIC menggunakan fasilitas iswal Besic for
Applicatios [VBA] pada MS Excel 2007.

Data vang digunakan untuk simulasi yaitu, data
curaly hujan, evapetranspirasi, dan kedalaman
perakaran. Dats evapotraspirasi yang digunakan
adalah evapotrasnpirasi vang telah dikoreksi
dengan faktor tanaman, Merrit  [2002)
menyatakan hahwa nilal faktor tanaman (ko)
untuk tanaman buah tropika [fopical fruit fress)
nilai ke 0.98. Dalam perhitungan kesctimbangan
air, kadar air tanah di zona perakaran pada
kondist  awal ditentukan  berdasarkan  data
pengukuran  langsung di  lapangan  dengan
menggunakan tensiometer pada kedalaman 30
e chari permukaan tanah,

Tahap awal dar simulasi adalah melakukan
pengecekan besar error antara data hasil simulasi
dengan hasil pengukuran. Validasi dilakukan
untuk mengetabul nilai kepercayaan dari hasil
simulasi. Validasi model menggunakan data
curah hujan, evapotranspirasi dan data kadar air
tamah pada saat penelitian, yaitu pada perfode
antara  tanggal 22 September 2000 sampal
dengan 31 Maret 2011, Nllai kadar air tanah
harian di zone perakaran hasil simulasi dan hasil
pengukuran serta data curah  hujan  disajikan
padda Gambar 11,

'E LAl -| l'l"] rl r ‘ .1-. F i :::':w
s - 20 —
E o4 - 1 B W
5 on ]| ' o8
= 020 il
| .10 + - &

mo - - . + 1M1

11-fup-10 21-Nop-10 20-Jan-11 28-Mar-11

Tanggal

Gambar 11 Simulesi koadar air tanah basi] pengsikuran dan mosel

Pada Gambar 11 terlihat bahwa pola/grafik kadar
air tanah hasil pengukuran dan hasil simulasi
relatil sama yaity mengikuti pola curah hujan.
Pada periode tidak terjadi hujan, kadar air tanah
menurun sercara bertahap, disehabkan
pényerapan air oleh tanaman dalam bentuk

evapotranspirasi. Sebaliknya pada saat terjadi
hujan, kadar air tanah kembali meninglkat.

Dari  hasil validasi {Gambar 12) diperoleh nilai
tingkat kepercavaan [Rf] vang relatil tnggl valtu
sghesar .83 dengan persamaan Y = (0938
X = 0,025 dan nilai RSME sebesar 0.001. Nilai R*
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vang relatif tingel menunjukkan bahwa kinerja
model relatil valid dalam mensimulasikan kadar
air tanah di zona perakaran. Meh karena itu,
model zoro dapat digunakan untule memprediksi
perubaban kadar air tanah harian di kebun
belimbing dengan teknik panen air [saluran +
rirak],

47 4 y=0.9389x + 0,0253

Kadar Air Uour

y— =

Q36 04
Eadar Air Model {m" /fm"}

32 D35 b4 4T 050

Gambar 12 Yalidasi kadar air anah hasil pengakuran
dam model

Untuk mengetahul efektivitas teknik panen air
dalam mengendalikan aliran permukaan, nilai
kadar air tanah hasil simuolasi model zoro

dibandingkan dengan nilai kadar air tanah hasil
simulasi tanpa perlakuan teknik panen air
dongan memasukkan parameter  aliran
permukaan (Qr), Nilai aliran permukaan dihitung
dengan menggunakan metode SC5.

Gambar 13 menunjukkan bahwa nilai kadar air
tanah pada perfakuan panen air (dengan saluran
resapan+rorak] maupun tanpa perfakuan panen
air (tanpa saluran resapan+rorak) relatif dngei
yakni di atas nilai kadar air tamah kapasitas
lapang, Tingginya kadar air tanah tersebut
disebabkan oleh curah hujan yang relatif tinggi
selama penelitian. Mamun demikian, kadar air
tanah pada perlakuan panen air lebih tinggi
dibandingkan tanpa perlaksan panen  air
berturut-turut sebesar 0.399-0458 m'/m? dan
0,352-0,458 m?/m?". Hal ini menunjukkan bahwa
perlakuan  panen  air  [dengan saluran
resapan+rorak) efektfl mengendalilan aliran
permukaan dan dapat menampung curah hujan.
Air hujan yang tertampung pada rorak dapat
menimbulkan  aliran  lateral  (seepage) dan
menunda infilerasi, sehingga ketersediaan air
tanah dapat bertahan lebih lama,
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Gaimbar 13 Kalar air tanah dengan perlaksan panen air dan Lanpa panen sir

Model zormo ini sangat bermanfaat untuk
menentukan  langkah  selanjutnya, tindakan
apakah yang perlu dilakukan setelah mengetahui
gambaran kadar air tanah disekitar perakaran
secara keseluruhan, Namun demikian, model ini
masth mempunyal beberapa  kelemahan  dan
diperlukan penelitian  lebih  lanjut  terutama
dalam teknik pengukuran kadar air tanah di
lapangan. Untuk mengetahui kadar air tanah di
lapangan. dalam  penelitian = menggunakan
tensiometer yang ditempathan hanya pada satu
kedalaman  perkaran  tanaman  [dealnya
tensiometer dipasang pada  kedalaman  yang
berbeda pada areal tapah vang sama, ini dapat

digunakan untuk mempercleh gambaran kadar
dir tanah pada berbagai keadaan, Di samping ibw,
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
melihat efektifitas teknik panen air dengan
saluran resapan+rorak dalam mengendalikan
dliran  permukaan  pada kondisi iklim  vang
herbeda,

V. KESIMPULAN

1. Peningkatan curah hujan  diilkut  oleh
peningkatan  produlktivitas buah  belimbing.
Fola hubungan curah hufan (x] dengan
produktivitas buah belimbing (v] membentuk
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persamaan regresi linier ¥ = 0,011 X + 90,07;
koefisien determinasl R Square (r?) sebesar
0,85, milai F 11.30; p 0,002, Curah hujan
berpengaruh terhadap peningkatan
produktivitas belimbing,

2. Produlktivitas belimbing meninglkat dengan
meningkatnya evapotranspirasl, membentuk
persamaan regresi finier ¥ = 0,299 X-13,93
dengan koefisien determinasi B Squore [r)
sebesar T4%%, nilal sebesar F 5.56; p 0,14,

Evapotranspiras]  berpengaruh  terhadap
peningkatan produktivitas belimbing.
Diperoleh  nilai  ETy  sebesar 410,36

mim/ periode panen dan Youe sebesar 108,89
kg pohon/panen,

3. Curah hujan yang relatif tingei diikuti Hngrinya
resapan kadar air tanah di zona perkaran
tanaman dengan kisaran 0,429-0458 m?/m?,
dan tanaman belimbing dapat berproduksi
sepanjang tahun dengan 4 kall panen dalam
setahun.

4, Model  zoro  dapat  digunakan  untuk
memprediksl  kadar  alr tanah  dl  zona
perakaran dengan perlakuan panen air dilihat
dari kinerja vang sangat baik dan koefisien
derminasi rf cukup tinggi mencapai 0.83.

5. Perlakuan panen air [saluran resapan yang
dilengkapl rorak) memberikan pengarub vang
positil terhadap ketersedisan air di zona
perakaran tanaman belimbing.  Kadar air
tanah pada perfakuan panen air dan tanpa
perlakuan panen air berfurut sebesar [1L.399-
(458 m?/m? dan 0.352-0.458 m?/m?.
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